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PERENCANAAN MESIN PEMISAH UKURAN KOMPOS 
DENGAN MEKANISME A YAKAN 
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Dosen Pembimbing 

Abstrak 

: ARJUNANTA KUSUMA P. 
: 2106 030 040 
: D3 Teknik Mesin Ffi-ITS 
: Ir. Nur Husodo, MSc 

Untuk memisahkan ukuran kompos di Rumah-Rumah 
Kompos, kebanyakan masih menggunakan proses manual 
(Ayakan Tangan). Hal ini masih kurang efisien ditinjau dari segi 
waktu dan jumlah produksi kompos, situasi ini yang mendorong 
kami untuk berusaha merancang dan membuat sebuah Mesin 
Pemisah Ukuran Kompos dengan menggunakan Mekanisme 
Ayakan. 

Dalam merancang mesin ini, diawali dengan studi 
lapangan, perencanaan dan perhitungan mesin, pembuatan 
mesin, dan dilanjutkan dengan ujicoba mesin. Prinsip dasarnya 
menggunakan mekanisme Sliding Bearing dan Poros Eksentris. 
Untuk memisahkan kompos halus dengan kompos kasar 
menggunakan prinsip kemiringan (Elevasi) pada Meja Ayakan 
dan Saringan-nya (Mesh). Perencanaan dalam merancang mesin 
ini meliput perencanaan daya motor, poros, bearing, pulley-belt, 
dan pasak. setelah dihitung dan mendapatkan hasil, maka perlu 
dilakukan percobaan untuk mendapatkan kesimpulan dari mesin 
ini. 

Dalam merencanakan perhitungan mesin, didapatkan hasil 
kapasitas mesin 300 kg/jam, membutuhkan daya motor 0. 75 Hf 
dengan putaran 2800 rpm, kemiringan meja ayakan 10 , 
kemiringan saringan (mesh) 10°. 

Kata kunci : kompos, eksentris, elevasi, mesin pemisah ukuran 
kompos, melode ayakan. 
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THE PLANNING of COMPOST SIZE SEPARATION WITH 
SIEVE MECHANISM 

Student Name 
NRP 
Study Program 
Supervisor 

Abstract 

: ARJUNANTA KUSUMA P. 
: 2106 030 040 
: D3 Mechanical Eng. Ffi-ITS 
: Ir. Nur Husodo, MSc 

To separate compost size in compost houses, most of 
people are still using manual mechanism . It is little bit inefficient 
according to time and amount of compost production, a situation 
which forced us to design and create machine of compost size 
separation by using sieve mechanism. 

In designing this machine, first of all, we begun with field 
study, planning, and machine calculation, creating machine, and 
testing the machine. Its base principle was using Bearing Sliding 
Mechanism and Eksentris axis. To separate soft compost with 
hard compost using elevation principle on sieve table and its 
mesh. Planning in designing this machine was containing 
planning of motor power, axis, bearing, pulley belt, and dowel. 
After calculating and getting result, we needed to do a test to get 
a conclusion by this machine. 

In planning machine calculation, we got machine 
capacity result 300 kg/hours needed motor power 0. 75 Hp with 
rotation 2800rpm, sieve table elevation /0°, it mesh /0°. 

Keywords : compost, eksentris, elevation, machine of compost 
size separation, sieve method 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalab 
Seiring dengan pesatnya pembangunan di Indonesia, tidak 

terasa masalah-masalah lingkungan pun bermunculan, hal ini 
tentu tidak bisa dibiarkan demikian saja karena di lain pihak akan 
menimbulkan dampak yang merugikan. Usaha pemulihan 
kembali masalah lingkungan memang ada, tetapi usaha itu 
memang perlu ditingkatkan lagi, suatu hal yang selama ini 
dianggap sebagai penghambat diusahakan untuk diatasi dan akan 
lebih baik hal tersebut dapat dimanfaatkan bagi keperluan 
masyarakat, seperti halnya masalah sampah. 

Permasalahan sampah kota tidak hanya teknis, tetapi juga 
sosial, ekonomi, dan budaya. Masalah utama sampah kota 
umumnya terjadi di TPA ( Tempat Pembuangan Akhir) terutama 
dibeberapa kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Surabaya, 
Bandung, Semarang, dan Medan. Masalah tersebut diantaranya 
adalah keterbatasan lahan TPA, produksi sampah yang terus 
meningkat sehingga volume sampah melebihi daya tampung 
TPA, dan pengolahan sampah yang tidak optimal sehingga 
sampah lambat membusuknya. Permasalahan yang muncul di 
TPA, akan merambat ke arah hulu yang mengakibatkan 
terhentinya atau terhambatnya pengangkutan sampah dari sumber 
sampah ke TPA. Dampaknya, sampah akan menggunung di kota 
dan disertai akumulasi polusi yang ditimbulkanya. 

Berdasarkan hasil riset PUSDAKOT A-UBA Y A (Pusat 
Pemberdayaan Komunitas Perkotaan UBA Y A, Oktober 2008 ), 
komposisi sampah Surabaya per hari sebagai berikut : 

• Sampah organik (43,78 persen), 
• Kertas (18,32 persen), 
• Plastik (16,55 persen), 
• Logam (2,69 persen), 
• Gelas (8,07 persen), 
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• k.ain (3,26 persen), 
• lain-lain (7,33 persen). 

Dari data diatas, maka dibutuhkan penanganan terhadap 
sampah organik dalam upaya mengatasi pennasalahan sampah 
yaitu dengan memanfaatkan sampah tersebut untuk dijadikan 
pupuk kompos. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
pengomposan antara lain jenis bahan, ukuran bahan, kadar air dan 
suhu. 

Tugas Akhir ini merencanakan sebuah mesin pemisah 
ukuran kompos dengan metode ayakan dengan harapan dapat 
sedikit membantu mengatasi pennasalahan sampah kota. Kita 
tahu bahwa pengolahan sampah yang terjadi di TPA kurang 
maksimal, dalam Tugas Akhir ini menitik beratkan pada masalah 
pemisahan ukuran komposnya,sehingga proses pembusukan tidak 
dibahas, proses pemisahan ukuran kompos di Rumah-Rumah 
Kompos masih banyak menggunakan manual (Ayakan Tangan), 
sehingga minimal dibutuhakan 2 orang untuk proses ini,selain itu 
efektifitas dan efisiensi proses ini sangat bergantung pada kondisi 
fisik operator. 

Sehubungan dengan masalah diatas maka diciptakan alat ini 
yang diharapkan agar proses pemisahan ukuran kompos dapat 
lebih efektif dan efisien baik dari segi SDM, Kapasitas, dan 
waktu. Adapun keuntungan menggunakan alat ini adalah sebagai 
berikut : 

• SDM yang dibutuhkan untuk mengoperasikan alat ini 
hanya 1 operator,sedangkan dengan metode manual 
(Ayakan tangan) membutuhakan paling sedikit 2 
operator. 

• Kapasitas produksi mesin ini lebih besar yaitu 5 kg per 
menit (300 kg per jam) dibanding menggunakan 
metode manual 5 kg per 1 ~ men it (200 kg per jam). 

• Waktu proses lebih singkat, Proses Loading pada alat 
ini hanya perlu 1 k.ali proses, yaitu menyekop kompos 
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dari timbunan kompos ke mesh (Screen/Saringan),dan 
alat ini dapat Jangsung memisahkan kompos halus 
dengan kompos kasar, sedangkan dengan metode 
manual paling tidak harus melewati 3 kali proses 
Loading yaitu menyekop kompos,mengangkat ayakan, 
dan memisahkan kompos halus dan kompos kasar. Dan 
siklus itu harus dilakukan terus menerus. 

1.2. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana memilih bahan serta komponen penunjang mesin 

pemisah ukuran kompos. 
2. Bagaimana menentukan besar gaya dan daya yang 

dibutuhkan untuk pengoperasian mesin pemisah ukuran 
kompos serta gaya dan daya yang dibutuhkan. 

1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Membantu mengatasi permasalahan sampah kota yang 
semakin hari semakin menumpuk. 

2. Bisa memanfaatkan sampah menjadi pupuk kompos sehingga 
bisa dijadikan sumber pendapatan daerah. 
Sedangkan manfaat yang bisa diambil dari tugas akhir ini 
adalah : 

I. Mahasiswa dapat secara Jangsung menerapkan ilmu yang 
didapatkan dari bangku perkuliahan yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Didapatkan analisa dan perhitungan yang tepat sehingga 
mempunyai nilai efisiensi yang cukup tinggi dalam 
merencanakan mesin pemisah ukuran kompos. 
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1.4. Batasan Masalab 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini terdapat beberapa 

pembatasan masalah yaitu : 
1. Komposisi sampah yang digunakan dalam pembuatan pupuk 

kompos adalah sampah jenis Organik. 
2. Tidak membahas tentang jenis aktivator yang ditambahkan 

kedalam sampah organik. 
3. Tidak membahas perencanan Transmisi mesin pemisah 

ukuran kompos serta komponen-komponennya 
4. Tidak membahas masalah sambungan las, mur dan baut pada 

mesin pemisah ukuran kompos. 
5. Tidak membahas masalah kinematika dan dinamika pada 

mesin pemisah ukuran kompos. 

1.5. Cara Kerja Mesin 

\ 

• 
Gambar 1.1. Mesin Pemisah Ukuran Kompos 
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Mesin Pemisah Ukuran Kompos ini digerakan oleh motor 
listrik 3/4 Hp, selanjutnya putaran motor tersebut ditransmisikan 
V -belt ke Gearbox. Putaran yang dihasilkan oleh motor cukup 
tinggi, oleh karena itu diperlukan Gearbox untuk mereduksi 
putaran motor tersebut. 

Sehingga putaran output Gearbox menuju poros yang 
dihasilkan Jebih rendah dari putaran input Gearbox yang berasal 
motor. Poros berhubungan dengan lengan eksentris yang 
berfungsi menggerakan engkol penghubung untuk menarik meja 
ayakan. 

Meja ayakan tersebut bergerak melalui dua buah rel.Sebagai 
media tumpuan digunakan delapan buah bearing. Sehingga meja 
ayakan tersebut bergerak diatas rei yang ada. 

1.6. Sistematika Peoulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akbir ini adalah sebagai berikut: 
BABI PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang Jatar belakang, perumusan masalah, 
tujuan penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
BAB II TTNJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini dibahas mengenai beberapa teori penunjang yang 
mendukung dalam pembuatan dan perhitungan. 
BAB III METODOLOGI 
Dalam bab ini berisikan tentang diagram alir tugas akhir. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisikan perhitungan gaya dan daya yang 
dibutuhkan mesin pembuat kompos, perhitungan gaya komponen 
penunjang mesin pembuat bahan baku kompos serta dapat 
mengerakkan mesin (tidak memindahkan mesin ) 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini berisikan rangkuman dari hasil perhitungan mesin 
pembuat bahan bakuk kompos dan saran yang bisa diambil dari 
Tugas Akhir ini. 
DAFT AR PUS TAKA 
LAMPIRAN 



BABII 
DASAR TEORI 

2.1. Pereocanaan Poros 
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Poros merupakan salah satu elemen mesin yang berfungsi 
mentransmisikan daya dari motor pengerak. 

Macam-macam poros menurut pembebanannya: 
1. Poros transmisi. 

Poros macarn ini mendapat beban puntir mumi atau lentur 
dan puntir. Daya yang ditransmisikan kepada poros ini 
melalui kopling, roda gigi, pulley sabuklsproket rantai, dll. 

2. Spindel. 
Poros transmisi yang relatif pendek, beban utamnya adalah 
puntiran.Syarat yang harus di penuhi poros ini adalah 
deformasinya harus kecil dan bentuk serta ukurannya harus 
teliti. 

3. Gandar. 
Tidak mendapatkan beban puntir, bahkan tidak berputar. 

Pada perhitungan poros, yang akan ditentukan adalah 
diameter poros dan tegangan yang diterima atau ditimbulkan oleh 
mekanisme yang terpasang pada poros, yaitu dengan cara 
perhitungan mekanika teknik mengenai gaya-gaya yang bekerja 
dan momen yang terjadi pada poros. 

Gaya-gaya yang bekerja pada poros tersebut adalah : 
• Fx : gaya horizontal yang diterima poros ( lbf) 
• F y : gaya vertikal yang diterima poros ( lbf ) 
• F Rm: gaya akibat tarikan pulley ( lbf) 
• W P : gaya berat pulley ( lbf) 
• Ws : gaya berat silinder ( lbf) 
• F ct : gaya tangensial ( lbf) 
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Dengan data-data diatas, rnaka gaya yang bekerja pada poros 
untuk arah horisontaJ dan vertikaJ dapat dihitung dan dapat 
dihitung juga nilai rnornen bending yang terjadi pada poros. 
Gaya yang bekerja untuk setiap titik pada poros dan jarak antara 
titik satu dengan yang lain dapat ditentukan. Dengan mengacu 
pada persarnaan :E M = 0 dan :E F = 0, rnaka rnomen bending dan 
gaya yang bekerja pada poros untuk bidang horisontal dan 
vertikal dapat ditentukan. 

Setelah menghitung gaya dan mornen bending yang terjadi, 
maka dibuat diagram gaya untuk mengetahui apakah perhitungan 
tersebut benar atau tidak dan juga agar lebih rnudah membuat 
diagram bidang momen. Dengan membuat diagram bidang 
momen tersebut maka bisa diketahui momen terbesar yang terjadi 
pada poros. 

2.1.1 Momen Bending pada Poros 
Setelah mengetahui momen bending terbesar pada bidang 

horisontal dan vertikal maka dicari momen bending terbesar yang 
terjadi pada poros. 

Ms =~(MBH Y +(MBv )
2 ........................... (2.2) 

Keterangan : 

M 8 : momen bending pada poros (lb.in) 

M BH : momen bending pada bidang horisontal (lb. in) 

M sv : momen bending pada bidang vertikal (lb.in) 



2.1 .2 Torsi pada Poros 

N 
T=63000-

np 

Keterangan : 
T : torsi 
N : daya motor 

n P : putaran poros 

.... ........... .. .......... (2.3) 

(1b.in) 
(hp) 

(rpm) 

2.1.3 Mencari Bahan Poros yang aman 

9 

Poros pada umumnya meneruskan daya melalui belt, roda 
gigi, rantai dan sebagainya. Dengan demikian poros tersebut 
mendapat beban puntir dan lentur sehingga pada pennukaan poros 
akan terjadi tegangan geser karena momen puntir dan tegangan 
tarik oleh momen 1entur. 

a:x 2 

( )

2 

amax = 2 +T 

Dimana: 

32M8 
a x = 3 

nD 

16T 
T = - -

7! D J 
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Sehingga tegangan maksimum yang terjadi pada poros : 

= (16M8 
)

2 

(~)
2 

O"max 3 + 3 
ttD ttD 

lumaxl = s; 
lu IJIIIX I ~ 0" max 

Keterangan : 

0" s max : tegangan maksimum 

lu s max 1 = tegangan ijin maksimim 

M 8 : momen pada poros 

T,0101 : torsi 

D : diameter poros 

(Psi) 

(Psi) 

(lb.in) 

(lb.in) 

(in) 

Dengan diketahuinya nilai tegangan geser maksimum dan 
Syp dari rumus diatas, maka dapat diketahui bahan poros yang 
sesuai. 
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2.2. Perencanaan Belt dan Pulley 

Pemindahan daya yang digunakan pada mesm gergaJ• 101 

adalah dengan menggunakan belt dan pulley. 
Belt termasuk alat pemindah daya yang sangat sederhana yang 
terpasang pada dua pulley, yaitu pulley penggerak dan puley yang 
digerakkan . Dilihat dari penampangnya, belt dibedakan menjadi 
tiga macam, yaitu : 

a. Belt datar (Flat Belt) 
Belt yang mempunyai penampang melintang bentuk segi 
em pat. 

b. Belt "V" (V Belt) 
Belt yang mempunyai penampang melintang bentuk "V" 
atau trapesium. 

c. Circular Belt atau Rope 
Belt yang mempunyai penampang melintang bentuk 
lingkaran. 

Pemilihan belt dapat dilakukan setelah melihat gambar mesin 
yang akan dibuat. Dalam hal ini V-belt sendiri mempunyai 
beberapa tipe yaitu, 0, A, B, C, D, E, F dan seterusnya. Karena 
tersedianya berbagai macan belt maka dirasa perlu untuk memilih 
salah satu tipe yang sesuai, berdasarkan luasan penampang belt. 

t 
1 

Gambar 2.1. Ukuran belt 
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Dengan melihat pada gambar A-3 maka akan didapatkan type 
belt yang akan djpergunakan. Setelah semua data tersebut 
didapatkan, maka penentuan bahan Belt dapat ditentukan 
sehingga didapatkan nilai- nilai Et, (modulus elastis in bending) , 
y (specific weight) dan Orat dari belt 

Gambar 2.2. Diagram Pemilihan Belt 

2.2.1 Perbandingan kecepatan (velocity ratio) 
Penentuan Velocity Ratio ini dimaksudkan untuk mengetahui 

perbandingan kecepatan dari pulley 1 dengan pulley 
2.Perbandingan kecepatan tersebut dapat dinyatakan sesuai 
dengan persamaan : 

d • nm p 
l= - =-

np d 

Keterangan : 
d0 : diameter pulley penggerak (mm) 
d1 : diameter pulley yang digerakkan (mm) 
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no : putaran pulley penggerak (rpm) 
n1 : putaran pulley yang digerakkan (rpm) 

2.2.2 Panjang Belt 
tch/bentuk huDalam mencari panjang belt, penggunaan rumus 

tergantung pada skebungan belt dan pulley. Karena pada mesin ini 
menggunakan sketch open belt drive, maka rumus untuk mencari 
panjang belt adalah sebagai berikut: 

7r d -d ( )
2 

L = 2·a+-(d +d)+ 1 0 

2 
1 0 

4·a 

Keterangan : 
L : panjang belt (mm) 
d0 : diameter pulley penggerak (mm) 
d1 : diameter pulley yang digerakkan (mm) 
a : jarak sumbu antar poros (mm) 

Gambar 2.3. Ukuran-ukuran pada belt dan pulley 

2.2.3 Kecepatan Keliling Belt 
Dalam hal ini kecepatan keliling (u) juga dapat dihitung 

dengan menggunakan diameter atau radius keliling belt, dan 
putaran belt dalam rpm, secara matematis sebagai berikut : 

Jr·d ·n v = 0 0 

60 ·1000 
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Keterangan : 
v : kecepatan keliling belt (rnls) 
d0 : diameter pulley penggerak (mm) 
n0 : putaran pulley penggerak (rpm) 

2.2.4 Jumlah Putaran Belt per Detik 
v 

U=-
L 

Keterangan : 
U : putaran belt per detik 
L : panjang belt 
v : kecepatan keliling belt 

2.2.5 Gaya Keliling 

(rps) 
(m) 
(rnls) 

Gaya keliling (F) adalah gaya yang bekerja pada belt dan 
diakibatkan oleh gesekan atau beban. 

15·N 
F ke!,t,g = --

v 
Keterangan : 
F : gaya keliling pada 
N : daya pulley penggerak 
v : kecepatan keliling belt 

2.2.6 Tegangan Belt 

(N) 
(kW) 
(rnls) 

Penampang belt yang dipilih dengan dasar tegangan yang 
diambil dan tegangan bending yang bekerja pada belt persatuan 
luas serta faktor kecepatan dan sudut kontak. Apabila seluruh 
beban bekerja pada belt maka tegangan yang timbul akibat beban 
dapat ditentukan dengan persamaan : 

ad=2·rp · a 0 



Keterangan : 
ad : tegangan pada belt 
<p : faktor tarikan 
ao : tegangan awal belt 

Faktor tarikan : 
• Untuk belt datar: 0,5 - 0,6 
• UntukV-belt :0,7-0,9 

Tegangan awal: 
• Untuk belt datar< 18 N/cm2 

• Untuk V-belt < 12 N/cm2 

2.2.7 Menghitung Jumlah Belt 

15 

Dari tegangan yang timbul akibat beban ini maka akan dicari 
jumlah belt yang dipakai dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 

Z = Fkeillmg 

o-d ·A 
Keterangan : 
Z : jumlah belt 
A : luasan penampang belt 
F : gaya pada belt 
aJ : tegangan pada belt 
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2.2.8 Tegangan Maksimum pada Belt 

Keterangan : 
u,ax: tegangan maksimum 
uo : tegangan awal 
F : gaya pada belt 
y : berat spes ifik bahan belt 
E b : modulus elastisitas 
v : kecepatan keliling pulley 
g : gravitasi 
h : tebal belt 
d, : diameter pulley penggerak 
z : jumlah belt 
A : luas penampang belt 

2 .2.9 Umur Belt 

H - N bose a fat 

( J

ilt 

- 3600· U ·X armx 

Keterangan : 
H : umur belt 

(N/cm2
) 

(N/em2
) 

(kg/~ 
(kglem2

) 

(mfs) 
(mls2

) 

(em) 
(em) 

N~xue: basis fatigue test yaitu (10
7
eycle) 

U : putaran belt per detik (rps) 
x : jumlah pulley yang berputar 
Ufot : fatique limit (N/em

2
) 

Umax: tegangan maksimum (N/em
2

) 

m : 5 untuk belt datar, 8 untuk V -belt 
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2.2 .I 0 Sudut Kontak 
Dalam mencari sudut kontak, penggunaan rumus tergantung 

pada sketchlbentuk hubungan belt dan pulley. Karena pada mesin 
ini menggunakan sketch open belt drive maka rumus untuk 
mencari sudut kontak adalah sebagai berikut : 

a = 180" - ( d1 :do · 60") 

Keterangan : 
a : sudut kontak ( • ) 
do: diameter pulley penggerak (mm) 
d1 :diameter pulley yang digerakkan (mm) 
a : jarak antar poros (mm) 

- ~.-

Gambar 2.4. Sudut kontak yang terjadi pada pulley 

2.2.11 Gaya Tarik Belt 

z:;o F . a 
r R =-Sln-

(/J 2 
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Keterangan : 
FR : gaya tarik terhadap poros (N) 
F : gaya keliling (N) 
rp : faktor tarikan 
a : sudut kontak ( • ) 

Karen a adanya overload factor (jJ) pada tarikan awal sebesar 
1,5 maka gaya tarik terhadsap poros menjadi : 

Gam bar 2.5. Dimensi Pulley 

Mencari diameter luar pulley 
dolll = d+2c 
Mencari diameter dalam pulley 
d111 = d - 2e 



Mencari Iebar pulley 
B = ( Z - J ) t + 2s 
Keterangan : 
dour: diameter luar pulley 
d ;n : diameter dalam pulley 
d : diameter pulley 
B : Iebar pulley 
Z : jumlah belt 

2.2 .13 Gaya Berat Pulley 
W = p Vg 

V = 7r {d 2 \n 
4 ~ out )lJ 

Keterangan : 
W : gaya berat pulley 
p : massajenis pulley 
V : volume pulley 
dour: diameter luar pulley 
g : gravitasi 
B : Iebar pulley 

2.3. Pereocaoaao Baotalao 

(mm) 
(mm) 
(mm) 
(mm) 

(N) 
(k~m3) 
(m) 
(m) 
(m/s2) 
(m) 
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Data-data yang diguanakan pada perencanaan bantalan adalah 
• Diameter poros 

• Gaya pada banta ian F H dan F v 
• Putaran silender 
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I • · 

Gambar 2.6. Tipe ball-bearing 

Keterangan : 
a. Bantalan peluru rei ( satu baris ) 
b. Bantalan peluru rei ( dua baris) 
c. Bantalan peluru miring satu baris 
d. Bantalan peluru miring dua baris 
e. Bantalan peluru pundak 
f. Bantalan peluru ayun 
g. Bantalan peluru rel-aksial. 

Gambar 2.7. Single row ball bearing 



Keterangan : 
d : diameter poros 
0 : diameter luar 
B : Iebar bantalan 

2.3.1 Gaya Radial Bantalan 
r----- -

F, = ~(FH )2 + (Fv Y ............. (2.4) 

Keterangan : 

F, : gaya radial ( lbf) 

F11 : gaya pada sumbu horisontal ( lbf) 

F..· : gaya pada sumbu vertikal ( lbf) 

2.3.2 Beban Equivalen 

21 

Sesuai dengan definisi dari AFBMA, yang dimaksud dengan 
beban ekuivalen adalah beban radial yang konstan yang bekerja 
pada bantalan dengan ring dalam yang berputar dan ring luar yang 
tetap, yang akan memberikan umur yang sama, seperti bila 
bantalan bekerja pada kondisi nyata untuk beban dan putaran 
yang sama. Dalam banyak pemakaian, bantalan menumpu beban 
radial dan aksial bersamaan juga kadang-kadang ring luar 
berputar dan ring dalam tetap. Maka beban equivalen dinyatakan 
sebagai berikut : 

P =XV F, + Y Fa .............. (2.5) 

Keterangan : 

P : beban equivalen ( lbf) 

F, : be ban radial ( lbf) 

Fa : beban aksial ( lbf) 

V : faktor putaran 

X : faktor beban radial 
Y : faktor beban aksial 
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V untuk ring dalam yang berputar = 1 
V untuk ring luar yang berputar = 1 ;2 

Bila beban radial jauh lebih kecil dari beban aksial, maka 
beban equivalen dapat ditulis sebagai berikut : 

P=VF , 

Cara untuk memilih harga X dan Y dari tabel, dapat 
dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan langkah-langkah 
sebagai berikut : 

iF 
1. hitung nilai __ a 

Co 
2. kemudian dari nilai perhitungan diatas tarik garis, tarik 

garis kekanan sehingga didapatkan harga e . 
F 

3. hitung harga _a_, dan bandingkan dengan harga e. 
V F, 

F 
Dimana nantinya akan didapatkan _a_ ( e ; = e ; )e . 

V F, 
4. dari perbandingan tersebut maka akan didapat harga 

F F 
X dan Y dari kolom _a_ ~ e atau _a_ ) e . 

VF, VF, 
5. bila angka yang didapat tidaka sama dengan harga-harga 

yang ada dimasing-masing kolom, maka nilai dapat 
diperoleh dengan melakukan interpolasi atau extrapolasi. 

Catatan : 
• i ( jumlah deret ) = 1 , tetapi tidak dipakai pada 

bantalan tipe kontak radial. 
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• Khusus untuk beban deret satu (single row-bearing), 

bila harga ~ ~ e maka X = l dan Y = 0 . 
V F, 

Hasil perhitungan beban equivalen diatas tidak 
memperhitungkan adanya beban kejut dan impact, maka agar 
lebih aman dan mampu menghindari kerusakan bantalan lebih 
awal, beban equivalen ( 5.2 ) harus dikalikan dengan konstante 

kondisi beban ( Fs ). Maka persamaan untuk mencari beban 

equivalen menjadi : 

Keterangan : 
P : beban equivalen 

F,: beban radial 

Fa : beban aksial 

F, : konstante kondisi beban 

V : faktor putaran 
X : faktor beban radial 
Y : faktor beban aksial 

V untuk ring dalam yang berputar = I 
V untuk ring luar yang berputar = 1 ,2 

2.3.3 Umur Bantalan 

(lbf) 

( lbf) 

( lbf) 

L10 ~ (~)' 6~0:, ................. (2.6) 

Keterangan : 

L10 : umur bantalan (jam kerja) 
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C : beban dinamis 
P : beban equivalen 
b : konstanta 

nP : putaran silinder 

Nilai b tergantung dari tipe bantalan : 
b = 3 , untuk tipe bantalan bola. 
b = 10/3, untuk tipe bantalan roll. 

2.4. Perhitungan Pasak 

(lbf) 
( lbf) 

(rpm) 

Pasak merupakan bagian dari elemen mesin yang berfungsi 
untuk menjaga hubungan relatif antara poros dari mesin dengan 
peralatan mesin lain, dalam hal ini pasak digunakan untuk pulley. 

Menurut bentuknya pasak dapat dibedakan menjadi : 
• Pasak Datar (square key) 
• Pasak Tirus (tapered key) 
• Pasak Setengah Silinder (wood ruff key) 

2.4.1 Gaya yang Bekerja pada Pasak 

I 
d 

Gambar 2.8. Bagian-bagian pasak. 



Dimana: 
w 
d 
h 

= Iebar pasak 
= diameter pasak 
= tinggi pasak 

(mm) 
(mm) 
(mm) 
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Pada perencanaaan mesin ini, pasak yang digunakan adalah 
pasak datar segi empat (standart sguare key). Pasak tipe ini 
umumnya mempunyai dimensi Iebar (w) dan tinggi (h) yang 
besarnya sama, dan kira-kira sama dengan 0,25 diameter poros. 
Dari tinggi sebesar h tersebut, setengahnya masuk ke dalam hub. 

Bila pasak berputar dengan torsi sebesar T maka akan 
menghasilkan gaya yang bekerja pada diameter luar poros dan 
gaya inilah yang akan bekerja pada pasak. 

D 
r = -

2 

Maka : 

T 
F= 

r 

2·T 
F=

D 
.......................... (2.7) 
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Gambar 2.9. Gaya gesek pada pasak. 

Keterangan : 
F : gaya pada pasak 
T: torsi 
D: diameter poros 
r : jari-jari poros 

(lbt) 
(lbf.in) 
(in) 
(in) 

2.4.2 Tegangan Geser pada Pasak 
Tegangan geser yang terjadi pada pasak : 

F 
(j =

s A 
s 

F 
(j =-

s w·l 
2·T 

(j =--
s D·w ·l 

Keterangan : 
as : tegangan geser 
F : gaya pada pasak 
w : Iebar pasak 
I : panjang pasak 
D : diameter poros 

(Psi) 
(lbt) 
(in) 
(in) 
(in) 
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Tegangan ijin pada pasak : 

·· ··· ····· ·· (2 .8) 

Dengan alasan keamanan maka nilai tegangan geser pada 
pasak harus lebih kecil atau sama dengan nila i tegangan ijin geser 
pada pasak. 

2.4.3 Tegangan Kompresi pada Pasak 
Tegangan kompresi yang terjadi pada pasak: 

F 

Gam bar 2.1 0. Gaya kompresi pada pasak. 
F 

(j =
c A 

c 

F 
a =---

c 05 · h · l 
' 



28 

4·T 
(jc = D·h ·l ······················· (2.9) 

Keterangan : 
Oc : tegangan kompresi (Psi) 
F : gaya pada pasak (lbt) 
h : tinggi pasak (in) 
I : panjang pasak (in) 
D : diameter poros (in) 
Tegangan ijin kompresi pada pasak : 

Dengan alasan keamanan maka nilai tegangan kompresi pada 
pasak harus Jebih kecil atau sama dengan nilai tegangan ijin 
kompresi pada pasak. 

Nilai Syp pasak diketahui dengan melihat tabel properti 
bahan untuk bahan pasak sesuai dengan kebutuhan. 
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2.5. Proses Pengomposan 

Pengomposan merupakan proses perombakan 
( dekomposisi ) bahan-bahan organik menjadi komponen yang 
lebih sederhana dan stabil oleh mikroorganisme dalam keadaan 
lingkungan terkendali ( terkontrol ) dengan hasil akhir berupa 
humus atau kompos. 

Ada dua mekanisme proses pengomposan: 
• Aerobik komposting adalah dekomposisi bahan organik 

dalam suasana keberadaan oksigen/dengan bantuan 
oksigen . 

• Anaerobik komposting adalah dekomposisi bahan 
organik tanpa membutuhkan oksigen. 

Proses pengomposan merupakan proses biokimia sehingga 
setiap faktor yang mempengaruhi mikroorganisme perombak 
akan mempengaruhi laju proses dekomposisi. Adapun faktor
faktor yang mempengaruhi proses pengomposan adalah sebagai 
berikut : 

• Perbandingan Carbon/Nitrogen (C/N) bahan organik. 
Didalarn sistem pengomposan Aerobik perlu diperhatikan 
komposisi Carbon/Nitrogen (C/N). Carbon merupakan 
sumber energi bagi bakteri/mikroorganisme untuk 
menguraikan sampah organik, sedangkan Nitrogen 
merupakan sumber protein bagi bakteri/mikroorganisme 
untuk proses pertumbuhan dan perkembangbiakan 
bakteri. 

• Sirkulasi Udara. 
Mikroorganisme yang berperan menguraikan sarnpah 
organik membutuhkan oksigen untuk menguraikan 
Karbon (C) menjadi energi bagi kehidupan bakteri . Agar 
Pertukaran oksigen tetap optimal perlu diciptakan sistem 
Sirkulasi Udara yang lancar. 
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• Kelembaban. 
Sirkulasi udara sangat dipengaruhi oleh tingkat 
kelembaban, bila kelembaban tinggi maka proses 
sirkulasi akan terhambat, dan proses pengomposan 
cenderung menjadi lamban. Selama proses pengomposan, 
kelembaban (kandungan air) perlu dijaga antara 40% -
60%. Gika kompos diperas tidak boleh sampai air 
menetes). 

• Suhu kompos. 
Suhu dalam proses pengornposan yang ideal antara 45° -
70° C, untuk mencapai suhu tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain besarnya tumpukan kompos, 
kelembaban air, sirkulasi udara dan perbandingan C/N. 

• Pengadukan ( homogenisasi ). 
• Mikroorganisme 

Pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk kompos 
organik ( bokasi) merupakan salah satu cara pemanfaatan sampah 
yang memungkinkan untuk dilakukan mengiogat volume sampah 
terbesar dihasilkan dari sampah organik. 

Adapun alasan-alasan lain yang mendukung mengapa harus 
memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk kompos adalah 
sebagai berikut : 

• Dapat mengurangi pencemaran lingkungan. 
Pencemaran lingkungan erat kaitannya dengan sampah. 
Tumpukan sampah diselokan mengakibatkan banjir, 
tempat pembuangan sampah juga dapat menjadi tempat 
berkembangnya organisme yang berbahaya bagi 
kesehatan manusia, air yang keluar dari timbunan sampah 
juga dapat mencemari air sungai dan tanah. 

• Dapat memperbaiki produktivitas tanah. 
Seringnya tanah diberi pupuk anorganik ( kimia ), maka 
tanah akan menjadi keras. Hal ini menyebabkan tanah 
sulit untuk diolah dan pertumbuhan tanaman menjadi 
terganggu. Lain halnya dengan penggunaan pupuk 
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kompos, kompos bisa menggemburkan tanah dan 
memperbaiki daya olah tanah. 

• Dapat meningkatkan kesuburan tanah. 
Peningkatan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan 
dengan penambahan unsur hara, hal ini dapat dilakukan 
dengan cara memberikan pupuk. Pemberian pupuk yang 
tepat adalah pupuk organik. 

• Dapat mengatasi kelangkaan dan harga pupuk anorganik 
yang mahal. 
Keberadaan pupuk anorganik dipasaran akhir-akhir ini 
menjadi langka. Kelangkaan pupuk anorganik ditingkat 
konsumen salah satunya disebabkan pendistribusian yang 
tidak tepat waktu pada saat dibutuhkan oleh konsumen. 
Keadaan inilah yang menyebabkan harga pupuk 
anorganik menjadi mahal. 

• Pupuk kompos lebih unggul daripada pupuk kimia. 

Selain itu ada juga beberapa keuntungan yang bisa 
diperoleh dari produk pertanian yang menggunakan pupuk 
organik ( pertanian organik) : 

• Tidak mengandung pestisida. 
• Mempunyai pengaruh lingkungan yang baik, karena 

terhindar dari pencemaran bahan kimia. 
• Meningkatkan kesuburan tanah. 
• Meningkatkan perlindungan tanaman terhadap hama 

penyakit. 

Metode pembuatan kompos sangatlah sederhana, adapun 
tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut : 

l. Potong-potong sampah hingga menjadi serpihan kecil. 
2. Campur sampah secara merata dengan aktivator. 
3. Semprotkan air hingga secara visual air tidak menetes 

ketika diperas. 
4. Masukkan sampah kedalam kotak dan tutup rapat 

menggunakan karung. 
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5. Simpan ditempat yang terlindung dari bujan, lembab, dan 
sedikit terkena sinar matabari. Caranya adalah menutup 
kotak dengan menggunakan k.arung. 

6. Buka karung penutup selama I jam setiap 3 hari, lalu 
tutup lagi. Lakukan pembukaan karung selama 3 kali lalu 
biarkan selama I minggu. 

7. Setelah I - 2 minggu sampah telah menjadi kompos yang 
matang. 



BABill 
METODOLOGI 

3 .1. Diagram Alir Perencanaan 
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Dalam pelaksanaan pembuatan Tugas Akhir 1m 
menggunakan metode penelitian, meliputi : 

1. Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan cara mengunjungi 
Rumah Kompos PUSDAKOTA-UBAYA di Rungkut Lor, 
surabaya. Untuk mengetahui prms1p kerja dan 
kelemahan-kelemahan menggunakan metode manual 
(Ayakan Tangan). 

2. Studi Literatur 
Pada tahapan ini setelah memperoleh data dari studi 
lapangan, studi literatur dilakukan dengan cara 
melakukan pencarian data-data yang diperlukan dari 
literatur-literatur maupun pencarian dari internet. 

3. Input Data 
Data yang didapatkan dari Studi Literatur akan 
dibutuhkan dalam perhitungan perencanaan mesm 
pemisah ukuran kompos. 

4. Perencanaan Desain alat 
Membuat gambar dan desain alat guna mempermudah 
perencanaan alat. 

5. Perencanaan dan Perhitungan Daya 
Perencanaan dan perhitungan dilakuakan untuk 
menentukan gaya dan daya yang dibutuhkan dalam 
pengoperasian alat. 

6. Perencanaan dan Perhitungan e/mes 
Perencanaan elemen mesin dibutuhkan untuk mencari 
bahanljenis serta ukuran komponen-komponen penunjang 
yang aman dalam perencanaan sebuah alat. 

7. Pembuatan Alat 



34 

8. Ujicoba Alat 
Ujicoba alat dibutuhkan untuk mengetahui apakah desain, 
konstruksi, dan mekanisme alat sudah beroperasi dengan 
baik atau belum, serta memenuhi standar keamanan 

9 . Pembahasan. 
Pembahasan disini bertujuan untuk membandingkan hasil 
perhitungan elemen mesin sebelurnnya dengan kondisi 
alat sebenarnya, sehingga didapat hasil perhitungan yang 
sesuai. 

I 0. Kesimpulan 

Untuk lebih memperjelas dalam metode penyusunan 
Tugas Akhir ini maka semua itu disajikan dalam diagram alir I 
flowchart seperti berikut 



Tidak 

Input Data: 
-Metode Pembuatan Kompos 

-Kapasitas Pengolallan 

Perencanaan dan Pemitungan Day a 

Perencanaan dan 
Pertlitungan Elemen Mesin 

35 
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3.2. Bahan Ayakan (Mesh) 
Ayakan (Mesh) Menggunakan Kawat Kasa /Kawat Jaring 

jenis Besi yang banyak terdapat di pasaran. 

3.3. Ukuran Ayakan (Mesh) 
Dari basil penelitian dan diskusi yang dilakukan di 

PUSDAKOTA UBA Y A, maka ukuran mesh yang paling tepat 
untuk Kompos Organik menggunakan ukuran lOmm X lOmm. 

3.4. Proses Pembuatan Kompos 
Proses pembuatan kompos organik yang diamati 

dilakukan di Rumah Kompos PUSDAKOTA UBA YA, bahan 
kompos berasal dari sampah mmah tangga organik (sisa 
makanan,buah,sa:yur,dll).wal'tu yang dibutuhkan mulai dari 
pemilahan sampai dengan pengepakan sekitar 1-2 minggu 

3.4.1. Bahan Kompos 
Kompos berasal dari sampah-sampah organik rumah 

tangga (sisa makanan,buah,sayuran,dll) warga Rungkut Lor 
Surabaya. kemudian dikumpulkan oleh petugas 
PUSDAKOTA UBA Y A untuk diolah menjadi Kompos 
Organik. 

3.4.2. Pemisahan Bahan Kompos 
I·em1sahan bahan kompos dilakukan mandiri oleh 

warga Rungkut Lor Surabaya, di setiap rumah, mereka 
mempunyai 2 tempat sampah. 1 untuk sampah Organik, 1 
untuk sampah Anorganik. Sehingga petugas PUSDAKOT A 
UBA Y A hanya mengambil sampah Organik untuk diolah 
menjadi Kompos Organik. 
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3.4.3. Distribusi Kompos 
Kompos Organik yang telah matang akan dikemas 

dalam kemasan 5 kg dan I 0 kg. kompos tersebut akan 
dikembalikan ke warga Rungkut Lor Surabaya untuk media 
tanam tanaman-tanaman pot warga dan pembuatan taman di 
lingkungan mereka, j ika kebutuhan warga telah tercukupi 
akan dijual ke masyarakat umurn dengan harga Rp 
I 2.000,00/5 kg atau Rp 22.000,00/10 kg. 
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BABIV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Perhitungan Daya 
Daya motor yang dibutuhkan untuk menggerakkan 

mekanisme tersebut dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus-rumus dibawah ini. 
Sebelum menghitung daya motor yang digunakan harus 
terlebih dahulu menghitung torsi pada poros yang dibutuhkan 
untuk menggoyang meja ayakan. 

4.1.1. Toni 
Besar torsi yang dibutuhkan untuk poros adalah 

T=F . r 

- --l 

~---_j 
Gambar 4.1. Torsi 

Dimana F = Gaya yang dibutuhkan untuk menggerakkan 
mejaayakan 

T = F . r 

= 225,63 N 
r = Jari-jari lengan eksentris 
= 78 em =0,078 m 

= 225,63 N x 0.078 m 
= 17,59 Nm 
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4.1.2. Daya 

... 
·. 

Besarnya daya poros yang diperlukan untuk menggoyang 
meja ayakan dapat dicari dengan menggunakan 
persamaan; 

p 
T=63000-

11 

p, _ __!!!__ 
I- 63000 

Putaran poros ( n ) dapat dihitung dengan cara sebagai 
berik:ut ; 

Putaran yang dihasilkan untuk memutar GearBox 

"• d2 -=-

Dimana, n1 = Putaran pulley penggerak 
n2 = Putaran pulley yang digerakkan 
d1 = Diameter pulley penggerak 
d2 = Diameter pulley yang digera.kkan 

112 dl 

"•.d• 112=--
d2 

2800.75 
112 = 50 

112 =4200rpm 

·' 



Putaran yang dihasilkan untuk memutar poros 
n 2 Nl 
- = -
n 3 N2 

Dimana, n2 = Putaran input Gearbox 
n3 = Putaran output Gearbox 
N 1 = Jumlah gigi pinion 

n2 N 1 - = -
n3 N 2 

n2 40 
-=-
n 3 1 

n 2 
nJ =-

40 

N2 = Jumlah gigi gear 

4200 
nJ=--

40 

n2 = 105rpm 

Jadi besar daya yang teljadi pada poros adalah 

p, - T.n 
I - 63000 

p, _ l7.59Nm.l05rpm 
1 - 63000 

PI = 0,29Hp 

41 
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Besarnya daya yang keluar dari Gearbox dihitung dengan 
menggunakan rumus; 

11 P2= -
J.Ig 

Dimana, P1 = Daya yang terjadi pada poros 
P2 = Daya yang keluar dari Gearbox 
~ = Efisiensi Gearbox 

fj 
P2=-

Pg 

p. 0.29Hp 
2 095 

' 
11 = 0,31Hp 

Besarnya daya motor yang dibutuhkan untuk 
menggerakkan mekanisme tersebut dihitung dengan 
menggunakan rumus; 

p. - 1'2 
3 -

Pb 
Dimana, P2 = Daya yang keluar dari Gearbox 

P2 = Daya Motor yang dibutuhkan 
Jla = Efisiensi Pulley-Belt 

p. _ 0,31Hp 
3 - 0,9 

P3 =0,35Hp 

Jadi Daya motor minimal yang dibutuhkan untuk 
menggerakkan mekanisme mesin tersebut sebesar 0,35 
Hp. 
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4.2. Perbitungan Poros 

Perhitungan poros bertujuan untuk merencanakan diameter 
minimum dan jenis material poros yang memenuhi angka 
keamanan. 
Sebelum menghitung diameter poros harus terlebih dahulu 
mengetahui gaya-gaya yang bekerja dan menghitung besar 
gaya-gaya tersebut 

Perencanaan Panjang poros = 350 mm = 0,35 m 
Perencanaan diameter poros = 20 mm = 0.02 m 

Bagian yang berada pada poros : 
Bearing sebagai penahan poros. 
Lengan Eksentris yang digunakan untuk menggoyang meja 
ayakan. 

4.2.1. Skema Gaya 

Gaya-gaya yang terjadi pada poros dapat dijelaskan pada 
skema gaya berikut; 



44 

FAll 

J l l 
Gambar 4.2. Skema Gaya poros 

4.l.l. Momen Torsi 

Besarnya momen torsi poros dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus; 

N 
Mt=71620-

n 

Mt = 71620 °•158
P 

2800rpm 

Mt= 19, 18Nm 
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4.2.3. Gaya tangensial pada Lengan Eksentris 

Besamya gaya tangensial yang terjadi pada lengan eksentris 
dapat dicari dengan menggunakan rumus; 

F= Mt 
R 

F= 19,18Nm 

0,078m 

F = 245,89N 

4.2.4. Reaksi tumpuan 

Horisontal 

(+I:Ma = O 
-F (0,1 m) - Fsx (0,22 m) = 0 

F _ F(O,Im) 
- Bx- 0,22m 

F _ 245,89N(O,lm) 
Bx-- 0,22m 

Fsx =II 1,17 N ( /) 

Vertikal 

(+I:Ma = O 
-W(O,l m) - F8y(0,22m) = O 
F _ -W(O,lm) 

By- 0,22m 

F _ 3,13N(O,lm) 
By-- 0,22m 

F5y= 1,42 N ( It') 
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Reaksi tumpuan pada sumbu x 

FAx 

! ! 
f IOcm 22cm 

F 

.,±IFx=O 

FAx= 245,89 N -111,17 N 

FAx = 134,72 N 

Reaksi tumpuan pada sumbu Y 

FBy 

10 em 22c:m ! 
l 
w 



(+:EMa = O 
-w +FAy- FBy = 0 

FAy= Fsy+ W 

FAy= 1,42 N + 3,13 N 

Analisa Potongan Sumbu Y 

F IOcm 

j & 
I 

~ 
Pot a-a 

w i 
FAy 

Potongan a - a 

F 

h G~~M~ 
Pot a-a 

w 

47 

22cm 

Pot b-b i 
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f+ :E Fy=O 
- W - F + V a-a = 0 
Va-a=W + F 
V a-a= 3,13 N + 245,89 N 
V a-a = 249,02 N 

( + :EMa=O 
-M a-a- W (x.)- F (x.) = 0 

untuk 0 ~ x. ~ 0,1 m 

Jika x. = 0 maka M a-a= 0 
x. = 0,1 maka M a-a = -24,9 Nm 

Potongan ~b 

F 

~ IOcm 

X r r w 
FAy 

t+ :E Fy = 0 
- W - F + FAy + V b-b = 0 
V~b= W+F - FAy 

; ~)M .. 
Pot b-b 

V ~b = 3,13 N + 245,89 N - 4,55 N 
V ~b = 244,47 N 



(+ rMb=O 
-M b-b - W (0, l+x) - F (O, l+x) +FAy (x) == 0 

untuk 0 ~ x ~ 0, I m 
Jika x == 0, maka M b-b = -24,9 Nm 

x = 0,1 , maka M b-b = 49,35 Nm 

Diagram V dan M pada Analisa Potongan Sumbu Y. 

Diagram V 

249,02 N 
244,47N 

Gambar 4.3. Diagram V Analisa Potongan Sumbu Y 

49 
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Diagram M 49,35Nm 

-24,9Nm 

Gambar 4.4. Diagram M Analisa Potongan Sumbu Y. 

Analisa potongan pada sumbu x 

lOan FAx 22cm FBx 

f & l & l 
Pot a-a Pot !HI 

F 



Potongan a-a 

-+ l: Fx = O 
V a-a = - F = - 245,89 N 

(+ l: Ma = O 
F (x) - M a-a = 0 untuk 0 ~ x ~ 0,1 rn 

jika x = 0, rnaka M a-a= 0 
x = 0,1, rnaka M a-a= -24,58 Nrn 

Potongan b-b 

FAx 

F 

-+ l: Fx = 0 
-F +FAx- V b-b =0 
V b-b = - F + FAx 
V b-b =- 245,89 N+ 134,72 N 
V b-b = - 111, 17 N 

51 
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(+ l:Mb = O 
-Mb-b+ F(O,l+x) - FAx (x)= 0 untuk 0 ~ x~ O,lm 

jika x = 0, maka M b-b= 24,58 Nm 
x = 0,1, maka M b-b = 35,7 Nm 

Diagram V dan M pada Analisa Potongan Sumbu X. 

Diagram V 

I 
·111,17 N 

-24S,89N 

Gambar 4.5. Diagram V Analisa Potongan Sumbu X. 
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Diagram M 

3S,7Nm 

-24,S8Nm 

Gam bar 4.6. Diagram M Analisa Potongan Sumbu X 

4.2.5. Momen Bending pada poros 

Untuk mencari Momen Bending pada poros dapat 
menggunakan rurnus ; 

Dari diagram diatas momen bending terbasar pada titik 

M a-a = ~(-24,92 )+(-24,582 ) 
M a-a = 34,98 Nm 
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M b-b = ~(49,352 )+(35,7 2 ) 
M b-b = 60,9 Nm 

Dari perhitungan didapatkao momen bending terbesar 
terdapat dapat potongan b-b yaitu sebesar 60,9 Nm 

Bahan poros dipilih adalah Carbon Steel ASTM A47-32510 
dengan Yeild Strength sebesar 32.500 psi 

4.l.6.Dimensi Poros 

Untuk mengetahui dimensi poros dapat menggunakan 
rumus sebagai berikut ; 

u_ = (I!~.· r +(~6; )' 
lu- 1=

8
: 

lu max I ~ U lll&ll 

Diketahui : 
M8 =60,9Nm 
T = 19,18Nm 

Syp = 32500 psi 

Direncanakan bahan yang digunakan adalah ASTM A47-32510 
( lampiran 4 ) 
N = 4 



Syp > 
N -

32500 ~ (16x 60,9)
2 

+( 16xl9,18)
2 

4 ;r D l ;r Dl 

8125 ~ 949455,36 + 94175,33 
;r2 D6 ;r2 D6 

81252 ~ 949455.36+94175.33 
;r2D6 

D 6 > 949455,36+94175,33 
- ;r28l252 

D6 ~ I 043630,69 

1r
2 x66015625 

D ~ V0,342 

D ~ l7,2 mm 
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Dari perhitungan diatas maka diameter poros direncanakan 
20 mm { lebih besar dari D minimum ), sedangkan bahan poros 
yang digunakan adalah ASTM A47-32510. 
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4,3. PerhitugganPulley daiLBelt 

Perbitungan pulley dan belt bertujuan untuk merencanakan 
jenis, panjang, dan umur beh yang sesuai dengan angka 
keamanan dan efisiensi mesin 

Data - data yang diambil dari perbitungan sebelumnya 
adalah : 
Besar torsi yang akan ditransmisikan (T) = 17,59 Nm 
Putaran pulley yang digerakkan (N2) = 4200 rpm 

Data- data yang direncanakan : 
Jarak sumbu antar poros (C) = 200 mm 

Diameter puUey yang digera.kkan = 50 mm 

Diameter pulley penggerak = 75mm 

4.3.1. Perhituagaa Paajaag Belt (L) 

Untuk menghitung panjang belt yang sesuai dapat dicari 
dengan menggunakan rumus : 

L = 2 X 200 + 1t (15 + 50) + -
1
- (75- 50)2 

2 4(200) 

L = 400 + 196,25 + 0,78 

L = 597,03 mm 
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Dari tabel Dimensi Belt dapat dipilih belt dengan panjang 
600mm 

4.3.2. Pemiliban Belt 

Dari Diagram pemilihan V belt dan koreksinya didapatkan 
jenis V Belt tipe C 
Oari tabel Tentang dimensi V belt tipe C diketahui : 
Lebar (D) = 22 mrn 
Tebal (h) = 13,5 mm 
Luasan (A) = 2,3 cm2 

4.3.3. Kecepatan Keliling Belt 

Untuk memperoleh kecepatan keliling belt dapat dihitung 
dengan menggunak.an rumus ; 

tr.dl.n. m/ u = s 
60000 

v = Jr.75.2800 m/s 
60000 

v = 10.99m/s 

4.J.4.Gaya Tarik Efektif 

Daya Motor = 0.75 HP 

Untuk menghitung gaya tarik efektif dapat menggunak.an 
rumus ; 
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= 102.N N 
v 

= 102.0,75 N 
10,99 

=6,96 N 

Overload faktor dipilib 1,4 maka : 

Fefektir = p.F rakt1 

Fcrcttil = 1,4. 6,96 N 

Fe!dttif = 9,74 N 

4.3.5. Tegangan yang timbul akibat beban 

0 0 untuk V Belt sebesar 12 kg/cm2 

cp0 untuk V Belt (0, 7 - 0,9) dipilili 0,9 

ud = 2.~p,.u, 
= 2. 0,9. 12 
= 21,6 kglcm2 

4.3.6. Jumlab Belt yang dibutubkan (Z) 

Untuk mendapatkao jumlah belt yang dibutuhkan dapat 
dihitung dengan menggunakan runms; 

z = Fefoktlf 

u".A 



z = _7._27_ 
21,6x2,3 

Z = 0.83 ::::: 1 Buah 

Jadi belt yang dibutuhkan adalah 1 buah 

4.3.7. Tegangan maksimum yang ditimbulkan (o •• J 
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Dari tabel bahan Belt, belt yang digunakan dengan bahan 
solid wolvn cotton, diketahui y = 1,05 kg/drn3

, dan dipilih E 
= 500 kglcm3 sehingga : 

F h v2 

a = a +--+E --+r--
IDIX o 2.z.A b Drnin 1 O.g 

u = 12+ 9,74 +500 13,5 +1 05 10.992 
max 2xlx2,3 50 ' l0x9,8 

U max = 12 + 2,11 + 135 + 1,29 

umax = 150,4 kg I cm2 

4.3.8. Jumlab Putaran Belt per Detik 

Untuk mendapatkan putaran belt per detik dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus; 

\1 
u= -

L 
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10,99 
u=--

0,6 

u = 18,32 Putaranldetik 

4.3.9.Umur Belt 

Diketahui jwnlah Pulley yang berputar (x) = 2, or11 = 90 
kglcm2 (untuk V Belt) dan m = 8 untuk V Belt. 

N u 
H .. ,_ _J!._ jam [ ]

., 

3600.U .x u..x 

to' ( 90 ]• 
H = 3600.18.32.2 277,58 jam 

H = 8848,344 Jam Operasi 

Jadi umur belt adalah 8848 Jam Operasi. 

4.3.10. Dimensi pulley 

Dari tabel tentang dimensi pulley untuk belt tipe V Belt 
didapat data~ta sebagai berikut : 
e = 21 mm 
c = 6mm 
t = 26 mm 
s = 17 mm 
q>0 = dipilih 40° 



maka 

Dimensi PuUey Penggerak 
Dout = d1 + 2.c 
D0111 = 50 + 2.6 
Dow = 62 mm 

Din = DOUI - 2.e 
Din = 62-2.21 
Din= 20 mm 

Dimensi PuUey yang Digerakkan 
Dout = d1 + 2.c 
Dout = 75 + 2.6 
Dout = 87 mm 

Dio = D001 - 2.e 
Din = 87-2.21 
Din =45 mm 

4.3.11. Lebar Pulley (B) 
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Untuk mendapatkan Iebar pulley dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus; 

Pulley yang digunakan sebanyak l buah ( Z= l ), maka : 
B=(Z - l)t + 2 . s 
B = ( l - I ) 26 + 2 . l 7 
B = 34mm 
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4.3.12. Sudut Kontak 

Untuk mendapatkan sudut kontak antara belt dan pulley dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus; 

a = 172,5° 

4.3.13. Bent Pulley 

Dari tabel bahan, bahan poros dipilih bahan Alloy Steel AISl 
1020 dengan density (p) = 7680 kwm3 

Untuk mendapatkan massa pulley dapat dihituog dengan 
rum us; 

Massa Pulley 1 (mt) 

ffit = p (~m:i,2 .B) 

m 1 = 7680 (!K0,052.0,034) 
4 

fit= 0,51 kg 



Jadi massa pulley l 

Massa Pulley 2 (m2) 

1 2 
m2 = p (-trd2 .B) 

4 

m2 = 7680 (_!..11'0,0752 .0,034) 
4 

m2 = 1,15 kg 

4.4.Perhitungan Bantalan 
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Perhitungan bantalan bertujuan untuk merencanakan jenis 
dan umur bantalan yang sesuai dengan angka keamanan dan 
efisiensi mesin. 

4.4.1. Pemilihan Bantalan 

Dari tabel Tentang pemilihan Bearing dipilih Bearing jenis 
Gelinding (ball bearing - single row - deep groove) dengan 
data-data sebagai berikut : 
d = 20mm 
D=38mm 
B = 9mm 
Co= 1605 N 
C=2298N 

Data lain sebagai pendukung : 
V = l (ring dalam yang berputar) 
b = 3 (untuk bantalan gelinding) 

Dari perhitungan sebelumnya didapat gaya yang bekerja 
pada bearing 
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Untuk bearing I 
FAx= 134,72 N 
FAy= 4,55 N 
n = 150 rpm 

Sehingga: 
Ft, = ~.-F:-:Ax-2 _+_F:_:A_y_2 

Ft1 = ~134,72 2 +4,552 

Ft1 = 134,79 N 

P1 =V. Ft1 

P1 = 1. 134,79N 
P1 = 134,79 N 

4.4.1. Umur Bantalan 1 adalab 

LtOb = (CJb X 106 
~ 60.n 

( 
2298 )

3 
10

6 

LIOh = 134,79 X 60.150 

L1011 = 9785,60 jam kelja 

Jadi urnur bantalan 1 adalah 9785 jam kerja 

U ntuk Bearing 2 
FBx= lll,l7N 
FBy= 1,42 N 
n =ISO rpm 



Sehingga : 
Ft

2 
= ~,-F-'B-x-2 _+_F_1Jy_ 2 

Ft2"" ~111,17 2 + 1,422 

Ft2 = Ill , 18 N 

P2 = V . Ft2 
P2 = I . 111,18 N 
P2 = 111 ,18 N 

4.4.3. Umur Bantalan 2 adalah 

LIOb = (_E_)b X 
106 

p2 60.n 

( 
2298 )

3 
10

6 

LIOh = 111,18 x60.150 

LtOh = 8696,224 jam kerja 

Jadi umur bantalan 2 adalah 8696 jam kerja 
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4.S..gecencanaan Pasak 

Data - data yang digunakan dalam pemilihan pasak adalah 
sebagai berikut : 

Pemilihan Bahan Dan Dimensi Pasak 

F 

H 

I 
w 

Gambar 4.7. Dimensi pasak dan gaya pada pasak 

Dipilih tipe pasak datar dari bahan baja AISI 1040, dari tabel ( 
lampiran 9 )diperoleh data - data sebagai berikut : 

• Lebar pasak ( W ) = 20 mm, karena manggunakan pasak 
persegi maka W = H ( Jampiran 8 ) untuk D = 20 mm 

• Syp = 58.000 psi maka SRI = 0,82S., 

• SIJP = 0,588, 
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4.5.1. Mencari Panjang Pasak 

~ 
I 

Gambar 4.8. Kedudukan pasak terhadap poros 

Data awal yang digunakan untuk mencari panjang pasak 
sebagai berikut : 
Direncanakan D = 20 mm 

N 
T = 63000-

n 
= 63000 O,?Shp 

l50rpm 

= 315 Nm 

F = 315/Nm = 315Nm = )JSON 
0,5.D O,lm 

Tiojauan terbadap geser 

F 2T 
r -- - - --
s -A- W.L

5
.D 

Supaya pasak aman maka syaratnya adalah : 



68 

2r ssw 
---<--
W.Ls.D - N 

L 
2T. N 

s~---
Ssyp .W .D 

~ 2 x315Nmx 0,75hp 

0,58 x 58000 psi x O,lm 

;;?::: 472,5 m 
3364 

Ls :?: 0,014m 

Tinjaaan terhadap kompresi 
Supaya pasak aman maka syaratnya adalah 

L 
4T.N 

c~---
Ssyp.W.D 

> 4 x 315Nm x 0,151rp 

0,58 x 58000 psi x O,lm 

945 
2:-- m 

3364 
Lc 2: 0,028m 



BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perhitungao didapatkao data : 

I. Sumber daya berasal dari Motor Listrik, dengan : 

• Daya = 3/4 Hp 

• Putaran = 2800rpm 

• Putaran ( dengao reducer I :40) 

69 

2.Poros memakai bahan ASTM A47-32510. Dengan 
diameter 20 mm. 

3.Belt memakaijenis V-Belt tipe C 

Lebar (D) = 22 mm 
Tebal (h) = 13,55 mm 

Luasan (A) = 2,3 cm2 

Pulley memakai bahan Alloy Steel A lSI 1 020 

Diameter Pulley 1 (01) = 50 mm 

Diameter Pulley 2 (~) = 75 mm 

4.Bantalan memakaijenis Ball Bearing Single row Deep 
Groove seri 6200 nomor 6212. 

S.Pasak memakai jenis square key (segi empat), bahan 
Melleable Iron Grade 32510. 
• Lebar (W) = 14 mm 
• Tinggi (h) = 14 mm 
• Panjang (L) = 50 mm 

6. Kapasitas Mesio: 
Mesin ini mempunyai kapasitas maksimal 300 kg/jam 
(Hasil Percobaan). 

7.Kemiringan Meja Ayakan dan Saringan (Mesh). 
• Kemiringan Meja Ayakan = 10° 
• Kemiringan Saringan (Mesh) = IOo 
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Dari basil perencanaan serta pembuatan alat, penulis 
menyadari bahwa alat ini masih banyak kekurangan baik dari 
kontruksi, maupun sistem pengoprasiannya, yang diharapkan 
dapat penyempurnaan lebih lanjut pada penelitian berilrutnya. 
Dan perlu adanya penyempumaan terutama pada desain meja 
ayakan dan mekanisme eksentrisitas pada alat m1, 
peoyempumaan lebih lanjut dapat menaikkan fungsi alat tersebut 
sehingga alat ini bisa bekerja efektif dan efisieo 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRANl 

F AKTOR KONVERSI 

Area 
I mm' • I.Ox 10 .. m' 
I em' • 1.0 x 10~ m' • 0.1550 in.' 
I m' • IC.7639 fl1 

CondoetMty 
I W/m-K • I J/s·m-K 

• 0.571 789 81ulh-f1-R 

Density 
I kaf!n1 • 0.06241797 lbmlfr' 
I S~'cm1 • 1000 ka/m' 
I atcm1 

• I ka/l 

Enu'l) 
I J • I N-m • I Jca-m'lr 
I J • 0.737 562 lbf-ft 
I ul(lnt.) •4.1868J 

I era •1.0>< IO'' J 
I eV •1.602 177 3l x 10'" J 

Fortt 
I N • 0 224809 lbf 
I kp • 9.8066S N ( I k&l) 

G riYitlllon 
I • 9.~066S rrJs' 

Hut upacll'), ~peel lie entropy 
I lr.Jik&-K • 0 238 846 Brullbm-R 

Heat n1u (per unit oru) 
I Wlm' • OJ 16 998 81\1/h-rt' 

Hut transfer coefficient 
I Wlm'-K • 0.176 II Btulh-1'1' -R 

Lenath 
I mm • 0.001 m • 0 I em 
I em • 0 01 m • 10 mm • 0.3970 in. 
I m • 3.28084 ft • 39.370 in. 
I km •0621 371 mi 
I mi • 1609.3 m (US JlaiU1e) 

I fr' • 144 in.1 

I in.' • 6.45l6cm'• 6.4SI6x I~ m2 

I 1'12 • 0.092 903 m' 

I Blwb-ft·R • 1.730 735 W/m-K 

I lbmltr' • 16.0 18 46 kalm' 

llbf-fi. 1.355111 J 
• 1.28507 x I o-' Bt\1 

I 81\1 (Int.) • 1.055 OS6 kJ 
• 778. 1693 lbf· f\ 

I lbf • 4.448 222 N 

8 • 32. 17405 Ns' 

I BIUIIbm·R • 4.1868lr.Jika·K 

I Brulh·ft2 • 3.15459 \VIm' 

I Brulh-ftl·R • 5.67826 W/m1-K 

I f1 •12 in. 
I in. • 2.54 em • 0 0254 m 
I ft • 0.3048 m 
l mi • 1.609344 km 
l yd • 0.9144 m 

73 
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F AKTOR KONVERSI ( sambungan ) 

TABLE (COfllinutd) c ...... ~, F•cton 

Speclllc kl•etk nora.v (V1
) 

I m'Js' • 0.001 ltJ/ka 
I kJ1ka • 1000 m1/s' 

Specltlc peiHtlal o•rv (Z.I) 
1 ,._..., • uo66s " ur• kl ~~ 

-~.11607" ur' Ondbm 

Sp«IRc voa~-
1 em' Ia - 0.001 m'llta 
1 cm1/a • 1 JAa 
I m'lltl• 16.011 ~6 n>nbm 

Tcm~ntwn 
I IC.• I "C • Ll R • 1.1 F 
TC•TIC.-Vl.U 

•(Tf- 32YLI 
TIC.- TR/1.8 

UaiYUUI Cas Cottstanl 
It• N0 1t • 1.31~51 kllbnoi-K 

• L91SI9 kcalikmoi-K 
• 12 OS78 atm-!Jkmoi-K 

Vdecity 
t mls • 3.6 kmlh 

• 3.18014 fVs 
•2.2l~ mi/11 

I kmlh • 0.27778 mls • 
• 0.91ll4 ftls 
• 0.6lll7 milb 

Vol 11m< 
1m' •H.3147 n' 
I L • I elm' • 0.001 m' 
I Qat (US)•l.71S 412 L 

•3.715412>< 10"1 m1 

I 1111r' • 3.9941 >< to-• Bcllllbm 
I 811111bm • 2SOl 7 rr'lr' 

I fi-s,., • I 0 lbf-Mbm 
-0.001215 Bcllllbm 
- o.oo2919 klllta 

I 111/lbm • 0.062 421 m1/ltg 

I R•(SI9)K 
TF • TR- 459.67 

• LITC+ 32 
TR • 1.8 TIC. 

R • 1.9&S89 BIIJ/Ibmoi-R 
• 1545.36 lbf-Mbmoi-R 
• 0.73024 aun-111/lbmoi-R 
• 10.7317 (1b0in.1}-l't'ntxnoi· R 

I ftls •0681818mllh 
-0.3048 rNs 
- 1.09728 kmlh 

I milh• I 46667 ftls 
•0.44704""' 
• 1.609344 ltm/h 

I ft1 • 2.831 68S >< 10"1 m' 
I in.' • L63l7 >< 10"' m' 
I Gal (UK) • ~.546 090 L 
I Gal (US) • 231.00 u>.' 



F AKTOR KONVERSI ( sambungan ) 

TABLE (Contlnurd) Co~'"r>ion Fartors 

Mass 
I lea - 2 204 623 Ibm 
I conne• I 000 ka 
1 cracn • 6.47989 x to·• k!l 

" lomrnt (torque) 
I N·m • 0.737 562 lbf·ft 

Momrntum (mV) 
i kg-mls • 7.232 9<4 lbm-Ns 

• 0 224809 lbf·s 

Powr r 
IW 

I con of 

• I J/s • I N-m/s 
• 0.737 562 lbf.ft/s 
• 3~12.1~ 81\lo'h 
• 0.73S ~99 kW 

rrfriaerallon • 3 Sl6 ss leW 

Prruure 
I P2 • I Nlm' • I kc'm-s' 
I bor •LOx tO'Pa•IOOkPa 
I acm • 101.32HPa 

•I 0132Sbar 
• 760 men Ha (O"CJ 
•10 332 56 m H,O (4•C) 

I IO:T • l mm Iii (O"C} 
1 m n Hg [O"CJ • o.m 322 kra 
I m H,O WCJ • 9 806 3SicPa 

Sprcific •n•rcy 
I kJ/ka • 0.42992 Brullbm 

• 334.SS lbr·Mboa 

1 Ibm • 0.4 S3 592 ka 
I slui!- 109)9 ka 
I ron • 2000 Ibm 

llbf·r'l•l.)55 818 N·m 

1 1bm·fv's • 0 138 2.S6 kg·mls 

I lbf·ftls • 1.355 818 w 
• 4.626 24 Bculh 

I Bcu's • LOSS 056k\V 
I hp{UK) • 0.7~57 kW 

• SSO lbf·fv's 
• 2S44 43 Bll>lh 

1ronof 
refrigerauon • 12 000 Bll>lh 

I lbf in.' • 6 894 757 kP1 
~ .... 

1 11m • 14.695 94 lbf7rn 2 

• 29.921 rn. He [32 FJ 
• 33.899 S ft H,O WCJ 

( ,,, • o.o ,,,, ....... . 

1 il\. Ks (O"CJ • 0.~9115 lbfltn.' 
I in H,O WCJ • 0 036126 lbflin ' 

I B:u1bm • 2.326 kJik& 
11bf·ft1bm • 2.98907 x 10"' kJik& 

• 1.28507 x I o-' Brullbm 
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F AKTOR KONVERSI 2 

TAILIA-1 
a...-, ....... 51 ........ 

c-,-..... ... ~~-
c..... c..... 

Qllolllr Uoll ..... ... Uoll ..... ... Uoll- Uoll ..... 

~ ... Ul rvr GJOCI _,. .... -,., tm4 .... -,... .... IIIII 
Ala • 110 ;r UM1xlt"' .... - ri 

Jll um 
DoooiCJ<-l ....-' It' ..., l.Mxll' ..... ,. q.or ..... IUI9 ---Dollil) c-illlf) .,_,., t.IIIMS .,., m.a _,. NtW ---D,lll*...., 

" ~· ~~~ 47.11RJ ......... ... ....., ttf• t...S Ul UJ6 ,.. J(•N• ,_ 'ttl tMI6i II 4.4411 - N•IIJIIII' .. 4.4411 k)l ,..._, </& I lloltl 111 (•r) ..... 'ttl• 9MMS .... 4.4411 
_ .... 

N& 
~...., ell .... ..,.,. USihtr .--,_ ..,. 

a' /I t.al•lt-1 ..... .. ,. 
""'-" - ,..., 

It UINI - • • t.m4 • .... .. • t.45l6 ....... q ... lUJ .. ... WTJ .. 
"-"'• 'ttl• t.JOMS tilt l.ml -- N• ....... I( ill o.mo 
"'--tllnril 
tl•- '*ti•.J .. ..., var l.l$6 "•"" "'·- ~ .... ~ UIQxl ... rt ,_ ¥.,. 9MMS ·~ IJ!I - ....... 

• Q.rol kliMa · tw 

~--
.,.. Ullllh._. I{Jit' 47.8 

,... __ 
fl(•..,.., .. ., IIIJ'ri Uti•lt' ,. .... " _., 

l!lh JOI ... Jlll - " QlooMilr tl IIIII al 4.1 • ... 1.155 .... jiM I ,................, alia• '(' ...... o~ ...... .,.. L1lfl 

_,._ 
.,.~ ...... '(' 1.10 ..... 

1'illl I • I ..... 
VdaciiJ .. tml ftls .... _,. .... .,. 

io/1 t.m4 .,. .... U47 .,. ...... _____ ., __ .,_......_ 
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F AKTOR KONVERSI 2 (SAMBUNGAN) 
TAIIUA-! 
c-.,.-. .... SI ....... (C..) 

,... Jdtllll Sl .. 

c--. c-. 
o-ttJ Iiiii.,... ... II*.,.W .... ~~~*- Ill*.,... 
v-. (lialidll ur' .. 0.946( X lo-1 Cllie .. r 

pi 3.11~ liler I 
Vol,_(_..) ~~~ O.t2l3 

.... _ ,.} ., 16.39. trl .I 

tCII 4.1Mhlt' 1111 USSI><I&' - J 
Wort t,fll 9.80665 It IIi JJS J 

TAIU A-1 TABU A-3 
.Dedlallllllll!Jies .. ~rfSI-11i6SI UliB--.., .... lltSI .. 
pdlsa 

f- ""' s,.w 
1 .. · le'ml Ala ha:lan: Ill 

o• 010 •a 010 •• .. 1r• lito o,...ic paiot p I p • lo-' l:ala • • lo-' 
O.OIXI ODt 000 000 001 • lo-u fanto tiaiiJ N 1/W = •o-• ... 

O.NI OIXI OIXI 001 ~ to-n '""' 
, &oro a& a& I a& = lo-1 J 

tOGO Ole 001 = 10_. -- • .,._ dyloo d,- I 4ya • J0-1 If 
O.OieOOI•If1 llliao ,. liocmltio: ... Sl 1 Sl .. ur-' r/1 

0.001 - lo-1 llilti • ..-..ay 
0.01 - lo-2 -c ~ IJitlllall ;. 1.\ .. le-•. 
0.1 z 1o-1 ~ d lolau -(loll) I 1 l a loJ q 
IG = JGI deca da "'- liar bu 1 W • lt' ,.,.r . IC)l" 

100 = IQl ...., • v~ lilcr lilcr l l •lo-2 r 
I 000 aiOI kilo t 

I 000 COO = NJ' .... lol 
I 000 000 COO = NJ' tip G 

IO.OOOOCOIIIII - 1011 1m T 



78 

LAMPIRANl 

MASSA JENIS BAHAN 

r \llt.•· ·'-' rr_,.-ni.-ct•/ S#"'ft.·t,·J S•liJ,., IJ• C 

~ut.tt•nu r c. 
L.:lm' kJII<~:-1.: 

~<('lull :!1.20 0.91 
lJtk.l.C\Jf'IUl'k'~R ISOO o.s~ 

Clrhon. daJn~ JHO CUI 

<" ,.-., ,rorhuc ~000.2$00 0.61 

·~·· 
I~JO-I.SOO 1.16 

Concrc1c llOO o.u 
Glou.p131c uoo uo 
Glau.. ..... ooe ~00 0.66 

G~«(' !ISO 0.19 

kt(OCl 911 1.~ 

r..,. .. :-oo 1.1 

Pl<•iaw 1110 1.A4 

r,_.,.;-,.cn.: 9!0 D 
Pl.lt~-,.·en)t C'hi,'\C'Wt 1}10 0.96 

kn~·'·""•l'\ Colli> l.~l 

~.\II, I\\,:\. !100-l)OII 0.~1 

S..W.,d<y !$00 0.1 

sa1 ...... lllO 0.10 

s"'""· (im\ .'flO 1.1 
1\o.Jd.lur~ (rol.} i!O :.26 

"'"""·toll (pin<) .SIO t.lS 
1\'ool 100 1.11 

Mti>h 
AIUMiMtn\ ~"'00 0.90 

(\'fT"''·~'""ITK'h.'i;ai UOO O.Al 

llr>u. 611-J a ~~00 0.33 
G<liJ !9JOO 0.1) 

lr.xt. "!1Q: 1111 0.A1 

'""' )0.1 Sc ~ ... , 1S!O 0.46 I L.·.J 
I~U 0.1) 

\b,twiNfh . .!"• ~(, 117$ 1.00 
·.: ... l.ct. ro-.cr ~ D.~ 

Sll' cr. ~ 9~i "S Ill~! .. o.:• 
~ium 911 1.11 

r.~ 7)04 0.22 

'!un,I~Cft 19JOO 0.1) 

Z.n.: 7144 0.)9 
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LAMPIRAN3 

PROPERTI BAHAN BAJA KARBON 

A-6 

APPENDIX J DESIGN PAOPER11ES OF CARBON AltO ALLOY STEELS 

T-Ic: '(odd l:>ut11IUy 

Ma1c:naA ...... _. """"Jill tperttnt tfnnd1 

dcsipution eloftpoion ............ 
(AISI-) C&wtdll.on (bl) oMP,t (L<•J (MP:II •n l....:t~o) CHB) 

1020 Uoo n~lal s~ J7'i )() :zm !S Ill 

1020 C'*l dnwn ol 431 Sl H2 IS 122 

1020 ........... d H) ••• H :!'lfl 3ll 121 

IO«J lloo NUN 7:1. -1'16 42 :NO 18 144 

IO«J Cold-<lto- 110 SS2 71 •·JO I~ 160 

IO«J OQT llOO Ita H:r1 ol 421 .IJ Ill 

1000 OQT401l Ill rn K7 600 jq :!62 

IOSO lloo rolla! 90 h:!IJ 4'1 HM IS 110 

IOSO Cold -<I,._ 100 ~~~· ~ 579 10 200 
IOSO OQT IJOO 96 (Jt,l 61 421 )() 192 

IOSO OQT401l 141 91!6 110 7~ 10 321 

1117 IIUl·rollal 62 4~7 ~ 1~ }J 124 

1117 Cold-<hwn h'l 476 Sl JS2 20 1}8 

1117 WCJT }SO IN 614 50 \.11 21 171 

11)7 Ho<·rollal Ill< 6117 4M 111 IS 176 

11}7 Cold drawn VII 676 ~~ 563 10 196 
11}7 OQT I IOU 87 0100 "" 414 28 174 

1137 OQT40l 157 10113 116 9\11 s 352 

11-1-1 lloo-<ulk:d '1-1 (I.IM Sl \\2 IS lSI 

11-1-1 Cold«-n IIIII - CJO 021 Ill 200 
1144 OQT l.lOO 96 662 M ~ 2~ 200 

11-1-1 OQT400 127 116 91 on 16 m 
121) Hoo-rolk:d ss \1'1 ll m !S liD 

1213 Cotd11n..,n 7S Sl7 'Ill '40 I() ISO 

121.1) Hoc-roUal S7 lYJ ).4 n• , 114 

121.1) Culd-dnwn 10 ... H) 414 10 1411 

1\40 Annealed to! 10J I> I 4\.i 16 ;!(17 

1).40 OQT l.lOO 100 - 7S 517 !S 2JS 

1340 OQT 1000 1-1-1 WI tJ~ 910 17 .J6J 

1340 OQT700 ~~· l\:!11 1•7 I.WI IU ..... 
IJ.W 0QT4W !U I'IW l\.4 1610 HI 

)140 Anncolcd 95 6S5 61 4f,! ~:-. 187 

314D OQT IJOO II.\ 191 ~ M8 ::!;\ 2J) 

)1411 OQT 1000 !Sl 1(1;\0 1.13 920 17 111 

3140 OQT700 220 1520 200 11110 13 4f,l 

3140 OQT400 2110 19.~) 248 1710 II sss 
41)() 

... __ 
XI '"" 

,, 1W ~~ 1\ft 

41JO WQT IJro 'Ill 616 ... 614 21 2112 
UJO W(JTIOOD IH """ ll! 910 16 102 

41)() WQT700 !OM 14'0 1110 l':'..a(l II 415 

41)() WQT 4(10 1~ 1610 I'll 1\('() 12 Jl>l 

4140 -"->~a~ "' 655 "" ... 16 197 

4140 OQTIUJ 117 1107 100 MlO 1.1 2JS 

4140 OQT IIIOU I hi IIIlO 1\.! Ill'() 17 ).41 

4140 OQT70U 2\1 ISCJO 211 1460 1.1 461 

4100 oqr<MXI 290 :!IXIO 2Sl 1710 II 371 
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T-* Yodd Dloaa'lly - ..... ..... '- -· ...._ ......... --(-"SA_, c- (l.>o) !NI'ol (bj) IMI'II •:!~· (Hill 

4130 A-.lai 1011 711 55 ]19 :!II "' 4130 OQT1lM 127 IIllO 116 100 :!II 261 
4130 OQTICDI 191 ll60 Ill 1230 II .101 
4130 OQT100 241 17011 2l9 1,., 10 ~ 

4130 OQT4011 m liJ10 141 1710 10 m 
4)4() ~ 101 745 61 4HI ll 111 
4)4() OQT 1100 140 965 1:!11 Ill 2) 210 
4)4() OQTIIJlO 171 II*' 1~ 1090 I~ )6) 

4140 OQT700 lJIJ 1:190 106 1420 12 461 
4)4() OQT400 2aJ 1930 lll lj70 II m 
Sl40 ... - 13 sn ..-:! 190 29 167 
.5140 OQTilOO 1GI 717 ll ''2 21 :!117 

5140 OQTICDI 145 1000 130 196 II 302 
S140 OQT100 llO ISlll lOO 1'110 11 429 

S140 OQT400 216 1'100 ll6 I~ 1 S34 

5130 A.-.lod .. 616 S1 )~ ll 197 

.5130 OQT1JOO 116 100 102 1011 ll 241 
5130 0QT1000 1110 1100 1~ IDJO 1.5 J21 

5130 OQT700 240 1630 no ISlO 10 461 

Sl30 OQT400 lll 2130 2.50 17lll • 601 

S160 ,._., 105 724 40 216 17 191 
Sl60 OQT I lOll 115 191 100 6'lO 2) 2l9 
.5160 OQTICDI 170 1170 lSI 1040 14 341 

.5160 OQT700 :!6\ 1110 l.l7 1630 • Sl4 

S160 0QT400 m 22211 260 1190 627 

6130 ,_.... 
" 662 ~ «17 ll 191 

6130 OQT I lOll Ill 114 107 7)1 11 241 

6130 OQTIOOO 113 1260 m 11'10 11 ]15 

6130 0QT700 247 1700 ID 1)411 10 49S 
6130 OQT.QJ liS 1170 270 llltoO 1 601 

I6SO ,_alcd 104 717 S6 )M n 111 
11100 OQT I lOll Ill 141 Ill 7>9 11 2)j 

11100 OQT 1000 116 1110 ISS 1070 14 )6) 

I6SO OQT700 2«1 1630 lll IHO 11 49S 
I6SO OQT-100 lll 1940 230 1710 II "5 

11«1 A.-.lc<l 100 690 60 414 ll :!Ill 

17«1 OQTIJOO 119 llll 100 690 l.s 241 

17«1 OQTIOOO 1n 1210 167 1130 I.S )6) 

1740 OQT100 m 1.570 212 1460 12 461 

1740 OQT400 290 :!1100 240 1630 10 m 
ml ,_ Ill 710 71 4'10 ll 2l9 

'1Z'-' QAT1)00 llO "' 1112 "103 ll l62 

'1Z'-' QAT !CD Ill llSO 160 u• 14 l.5l 
tm QATlUO 2llill 1190 7AO I~ s S34 

ms QAT- )10 2140 m - 2 ell _,__ .. _ ... ..,_ 
._.,,..·on 
--II..S><III' ... IIIGI"> 
Codr~~C:~M.t-....u.-:0• 10-.. '"F' 
o.-y-UIJ~-'-'-' 
-...r.-.oy }OX III'.,..,:YI<:r. 

A-7 
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LAMPIRAN4 

PROPERTl BAHAN CAST IRON 

A-14 

APPENDIX 8 DESIGN PROPERTIES OF CAST IRON 

Tensile y.,ld Ductility 
Modulus of M....,.l (pc:nx:<M ......... ......... _,... 

elootption ...-;,y ----
(A$N-) Cndc (tsi) (MPIIJ (bi) (loCPII) io2iftda) 110' poi) (Ofl) 

Gnyiron 
A48-94a 20 20 Ill! < l 12 u 

2j 2j 1n <I 13 90 
JO )() 2fJ7 <I I~ 103 
40 40 276 <I 17 111 
~ ~ :145 <I 19 131 
60 60 414 <I 20 Ill! 

Mallcabll: 11'00 

A47-99 32jl0 ~ :145 32 221 10 25 1n 
3~18 H 36S 35 241 II 25 1n 

A220-99 40010 60 414 40 216 10 liS 119 
4Xl06 6~ 4411 45 310 6 liS 119 
5000S 70 483 ~ :145 s liS 11"1 
70003 IS 586 10 413 3 liS 119 
90001 lOS n4 90 621 26 119 

Dooail< ..... 
AS36-14 60-40-11 60 414 40 276 18 22 152 

10-SS-06 10 552 55 379 6 22 152 
100-71}.03 100 689 10 483 3 22 152 
120-IJO..Ol 120 127 90 621 2 22 152 

Ausleotpcr<d dooail< iroo 
ASTN 197-90 125 ~ 110 s~ 10 22 152 

·~ IOSO 100 700 22 132 
175 1200 125 850 22 152 
200 1400 ISS 1100 12 132 
2JO 1600 liS 1300 < I 22 152 

/tlttllu. ~..a-a_.. fJ1IIial C~ ...-.nand Jlfat!M -ciu 11Jcc1 (IMI Yallln. MaU.M fJI da~"'1f)l .. , -'vl'ftiJ ~ ol cu. irons 
~ froMO.lJ IOG.27 RJnn'f6920 10 74JLprn.., ~vc ~1\h rantn l kl j IMDCS hta.I'J«O...tc!Kik ~ 
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LAMPIRAN5 

PEMILIHAN TIPE V BELT 
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LAMPIRAN6 

PANJANG V BELT STANDAR 

T.W5.3~) ........ .-..v ....... 
~ No IDOl" ~ ..... aomiul DOmiDaJ 

Not~~« 

80miDal 
(ilda) (am) fmcb) (mm) (iadl) (lui) (iadl) (am) 

10 254 4.5 1143 80 lOll liS 2921 
ll 219 46 ll611 II 2057 ll6 ~ 
l2 305 47 1194 8l 2013 ll7 2972 
ll ])() ... 1219 8} 21(11 111 1997 
14 3.56 <t9 1W ... 2134 119 l023 
u 311 50 1270 IS 2U9 120 )()q 

16 406 51 1295 16 2184 121 J073 
17 432 52 1321 87 2210 122 3099 
II 457 53 1346 81 223.5 123 3124 
19 413 54 1372 19 2261 124 )L50 
20 SOB 55 1397 90 2216 ll.S 3175 
21 533 S6 1422 91 2311 IllS 3200 
22 .S-'9 S7 1441 92 ID7 127 3226 
23 Sl4 S8 1473 93 2362 121 32Sl 
24 610 S9 1499 94 2381 1251 32n 
2S 63S 60 1524 95 24ll llO 3302 
26 660 61 1S<t9 96 2431 131 3327 
27 &6 62 1575 ~- ~ 132 3353 
21 711 63 1600 91 2419 13] 3371 
29 7}7 64 1626 99 2.515 134 3«M 
JO 762 65 1651 100 ~ 135 l429 
31 717 66 1676 101 2S6S 136 3454 
32 Ill 67 171ll 102 2.591 137 3480 
33 Ill 611 1727 103 2616 Ill )~ 

34 164 69 17S3 104 2642 139 3531 
35 819 70 1778 lOS 2667 140 3556 
36 914 71 1103 106 2692 141 3511 
37 940 72 11251 107 2711 142 3607 
39 965 73 11$4 108 2743 143 3632 
l9 991 74 _. 1180 109 2769 144 3651 
40 1016 75 11105 110 2794 145 36113 
41 1041 76 1930 Ill 2119 146 3701 
42 1067 n 1956 Ill 2145 147 3734 
43 1092 _7t 1911 Ill 2170 141 l7S9 
.... 1111 .19 Dl7 114 2196 149 3715 
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LAMPIRAN7 

DIMENSI V BELT 
:13-10. Dimeosi V-beiL 

Type: Cruss-s.:dianal ~ign laWh oC belt 
of D h F (by MUnllaycr). mm 

belt mm rmt c:m2 
0 10 6 0,47 «». 450; ~ eo; 710; 800; 900 

1000; ll20: 1~50; 1400; 1600 
1 roo; 2000; :!:~0; 2500 

A 13 8 0,81 560; 630; 7l0; goo.!)()(); 1000; 1120 
1m t-400: 1600: 1 BOO: 2000 
:!240; 2500. 2S.», 31.50-. 35.50 • .woo 

B 17 10.5 1..)8 BOO; 900; 1000; II». J 250; J 400 
I 600; I It». WOO; 2240; 2.500 
2800; 31.50; 353&, <4000; 4500 ' SOOO; 5600; 6.300 

c 22 13.5 2.J 1800; 2000; 2:!-40; 2500; 2100 
31 SO; 35 SO; «.W; 4500; 5000 
5600; 6300; 7100; 8000; 90()(}. 10.000 

0 32 19 4,75 J 150; JS~ ..$000; 4500; .SOOO 
5600; 6300, 7100; 8000; 9000 
10.000; I 1.00; 12.500; 14.000 

E 38 23,5 6,95 4500; ~ 561», 6300; 7100 
8000; 9000; 1CI./X». 11.200; 12.~ 
14.000; 16.()(10; 18.000 

F 5{) 30 ll,7 6300; 7100: lWLlO; 9000; IO.llUO 

11.200, t:.SOO; 14.00; 16.~ 18.1 



Tabcl3-S. Tipc dan dimensi dari V-Belt 

- · I Cto.•·~cctl~• of 
blatt In P11 tl iJ ..... I •• ''•· I'm 

v ...... 0 A B c D ! I , -1 ' I 1 I ~ I 4 I ' 
CrOA·Ktllon area F In em' 0.5 0.8 1.~ l.J u 1.o I 11.1 I 1.1 1 1.2 I 1.6 1 2.2 l 2.7 

In conlormlly wllh the min 15(Xr 500· 6JO< j .. aoo 1 3.150 1•.500 1 6.3001 560·1 560'1 goo· I !150' !aso-
tlilndud, dolan or 

m••l2.500 l•.ooo 16.30019.000 11.000! i4.ooojt•.ooo ! t.I20'It,400'11.400'11.400'11.400" Inner • length ol bell 

'" '""' Difference belwecn dcalgn I 25 I JJ ~, ss 76 ~ , 120 I 1nd Inner lenglh of bell In 
mm 

Minimum 111owable datgn I 6J oo 1 125 200 315 500 1 800 I 
dtametera of pulley• In mm 

Conalanlt In fouuul1 II I 23 I ~I 28 30 3'2 3'2 1 32. I 
(Ill) 

"' I 100 120 reo I 215 I 2110 I _.1.50 I HO I 
Mulmum recommended vclo<· l 30 1 ~ , JO I 25 I 251 251 2S J lly a .. ,. 111 m/acc 

Oeelfn width of bell a ., In mm I S.S I I.-I . I~ f27l 3l I 42 I 
1o I 12.s I 16 I 21 I 2s.s I 34 I 

Relcd 
aroov 

olara of pulley 
cs (f lg. 12S) • 

' 
c 

I 

I ,. 
2.s I a.s I s I 
12 I 16 I 20 I 
s I 10 I 12.s I 

34-40 

43 I 
6 I s5 1 10 I 12.s I 

26 I 31..s I 44.s I 58 1 
11 I 24 I 29 I 38 I 

I 1 3fi. 4() l as-~o I 

381 .2 I ~I 52 1 ~ 

so 1 ~I 1051 ·~I 140 

I I I I 
I I l r 

JO I JOI 30 1 30 1 JO 

I I l I 
I I I I 
I I I I 
I I I I 
I I I --1 

f'/Ot# The tnll• el l 'oon tyJ It .elected • 4:p4flldlnc on U•t ,.u,, dlaftll~cr. • lcu tr ' "Jlf corlttpon~• lo • Iuter • l•aattct . 

~ 
t:rl 
0 

~ ~ 
0 ~ 

~ ~ 
- QO < 
t:tl m 
~ 

00 
Vl 
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BAHANPOROS 

I I i ' !d . i ,; • l i l 1: ! ; : • • ~ ~ 
! "· -. r· "' ; 1. • : .. 13 i.: .. tt. r .l! z .. 
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AS1l4. C•• :! I) I II." !I - - 161 I!.J - 100 ll II I . A.S'N. CI• 10 IS • •go JO - - .. , I•.J - Ill .. ao 

1

_ .u1 •u• .... -o I 111. •c.- 40 - - ::o " - I•J " lO 
.. n\j Cl••lO ••• I (II' lO - - !.II ·- - 1!0 61 10 
.AS:"W..O••.., ::00. 111' 10 - - !.0 :• - llO l! Ill 

'f..auw .. <MtlrH• . 
l!J10•4r;'\IA.-7t !J. 10' lO !!.J 10 IJJ !I :s " lOt :oe ., I lu 
t.SOIIIAST\1 A'll !J. ·~ JJ JJ II IJJ II lJ • IG' !!0 II IU 
•JOI0CAS'T'4 A!!O\ :t' tO' 01 II 10 Ill l! !J ! • 101 !4! .. .. 
SOOOl•A.S'N A!:OI !UI I~ ,, !C ' ::00 ll ll.l • 1G- !•! ll 14 
6CIX'ltAfT\I C!Ol ll. 10' 10 00 l ::• ,. lJ : • 10" :•: 10 14 
1000: 1A.S'N A~:o• :ta 1~ 100 .. : :u >0 !J:. 10' :~! 100 I' 

l'odvW., D..ct!la Ca.t '""'' 
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10-U.O. I - 1 !J S • It- 100 ''·' loiO !U 10 - :00 - -
ICI>lO<:J.I" I - I I !J.l • 10" 110 l!.l ~10 :u u - ::o - -
I:O.t04!" I - I !lJ I 10' Ill 101 !·' !IJ 6J - !lO - -,...,., ............ II.J I Ill" ll 40 ~~ 110 II - ... - -

..,...,, c-... ..... ,.,,..,_.....__ ..................... ''-, _ _ r-.~ c--.................. ,c.., ........ f' .... "•• ,. .. , . .... 

ADtt. -........~ ,.__..,., -..::.....---c, ._. " ..... ·o---· ----.. --. .... ..-. ....... ._..... ................. --~ . ......._.. .... __...... 
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LAMPIRAN 10 

f AKTOR X DAN Y BANT ALAN BOLA DAN ROLL 
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LAMPIRANll 

BEBAN DINAMIS (C) BEARING 

Bllic l bi: 
M1ll'll ~ 1 ·~-

NunU~--- lkliWtt im.'ll! ~ kg! 

I 
llczJI! -! =--i D I ,. sw .~ ~ 

. I . c. ( 
~ 

I 

~ - il 11>11 il - • il il I il • .. i • 
6]11 10 ur ~I IIIII 9 OJ)IJ ~4 QjW I D.'l&l llD1 ~) l1l) 

6)11 12 um ~: I~ 10 o.Jin 0.82~ ·-~ t.a.J Oll •Js IIIII 
m IS a.m .·~ I Jlll II UJJI 0.11!4 Ul.l i 1.111 010 ~ I ill 

~' 17 01Jt!9.: ~I 1514 12 0.4n4 OJJ!~ tm IJIII G.l4 1010 I~ 

63)1 lll OJI7l ~· l.llOI 14 Qj5J! O.lll'l 0."' 1.61~ 013 lli.IJ ~10 

6liJ:'j 2S 01141 ~= :!.om IS o.m; o.tll9 1.m IJII 0...'9 1610 ~~-m ~ IIIII ~ :!.4«19 16 Oi.l99 W9 1 .• l.3lS Ul :!.131 :;~ 

6!11 » 11/IJ 7: 2.1346 11 Ollt!93 W9 Ul~ 2.559 Q.W )Jj) ~lll 

6)1 40 1.574 $1 114Wt II 0.)(1} U.lt IJII 217~ 0.11 J6JI :® 
63Jt 4S 17717 l.' 

lJ46S " 
0.7411 o.oJ9 llU JIDI 0.19 41:11 ~ 

6:!10 so I Will fl 3.SC.U I !I 0.11)4 O.QJII !ll:i l.ll 102 0 NliO 
6:!11 ss :!.16Sl I() I l.ml 21 111!61 tni9 1 .. 1 )j)] I.J6 SUI .'U.l 

6!1! 60 ~ ltll 4..00 22 ll.li6l llJm 1.711 1"' 1.73 Jl,j) ~ 

6!13 6S ~I ))1 4.7244 2l 0.~ OM! :!.913 4J!II 1.11 lXXI <Hl) 

6!14 l) l71S\I I~ 4.9213 24 0.~ O.Ll:i9 J.IIO 4.517 Dl DlJ •101 
6215 7S l9S1S l.'l• S.llll 2S O.'JI43 O_Q;9 1m 013 !.64 JliJJ ;a 

6216 ., l.l~ , .. SJIII 26 1.01J6 0.019 l.lOI 5.111 3.09 10:01 :6W 
6217 IS 13465 )!(1 s.~ 1J l.llll4 D.Ol9 1140 5JI2 3.91 12Jil !;6111 
6211 .0 lS03 IIi) '2992 ~ 1.1111 D.Ol9 1m SJlil 4.74 14200 i~lm 

62" 9S ntn I~ 6.6929 ll 125'11 ODl9 4.21} WI s.n lUll ,) MJ) 

61!) 100 3.9370 Ill Uti 34 1.3.116 o.Dl9 4.G 6..614 6.94 lliGJ :1100 
6lll lOS 4.1])9 "" Hill l6 1.4173 ODl9 4Ja 7.11 liS J)G ::Wl 
m2 110 mn lO) 7.1141 .I 1.41J61 Q.Dl9 

4Jil J 1.411! UJ 23«11 :;a 
62M lJ) 47244 215 LM 40 Jj)C O.D79 s.m 7.992 ll4 ll6lll ~,. 
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LAMPIRAN 12 

BALL BEARING SERVICE FACTOR ( Fs) 

j : 

Tabel hall hl'arin .! <.en ice fac to r IF' ) 



Table 7-7 Dimensions of equare and f'-t taper Modt keys (dintenafona tn 
!nc:hea. [ ... Figur..t 7-7d]) 

&qwreT,,. fttt 1'7,. 
T .... _ ...... .._.tt.. L 

... ,.~ .. ...... ....... Ma~ J ~ . ...... ~ . ,_loo_) •• . -:: .. i: 011 0. ...., . ...... ....... urtt ... .. , ........ ... ~!:ad . 
... .. ........ - - ··-· .., w . -llol N" ,. 

''l -9'•• ''• ''• ''• ,,l2 - 0.0020 +0.00:0 • ,l ;· ., .. 
''• - .,,, ,,,6 

''" l,,. .,. -0.0020 +o.oo:o ,,. J ''• . 
ISfu, ·t ''• ,,4 I 14 ', .. ,,,. -0.00~0 +0.00::0 I " ,,2 

. I s,,,.-t J/. ''If· '''" 
,,16 ., .. -O.OOlt' +0.00:0 I 1f4 sit .. ,,,. 

I ' t s6- tl/4 ,,, ''• ,,, ., .. -0.0010 +0.00:0 •·'1: " J: .. ,u,,, . .:!l/4 '': ,,2 .,l lta -0.0015 +0.00:!~ l • I 

;. ''··-~ lt4 s,, ''• ''• ,,.6 - O.OOlS +o.oo.:s :z 1t: 10 I 1f4 
.: .,,, -~ ., .. l/4 ='I• ,, .. '': -o.oo:s +o.oo=s l ... I 1f1 
:t ~! • • ,,, .. ''• ''• ''• ''• -0.00)0 +0.00)\) )lfz ... I ;t/4 
l .., I'! -4 I /2 I ' I ,, .. -0.(10.)0 +000~ 4 ,,. .: 
4 3;4 _, '1.: ·' ·'~ .. , .. II;• .,,, -0.00)0 +0.0030 s .:o :! ,,l 
~ ,, .. -f> •• t: I If: I l/1 I -0.0010 +0.0030 6 :!4 ) 

~......_ 

-- ~ 
l'C>:.. ~n AS'tt '~~~ .. -•.,••.1-I'MJ .,_ ... _., .... ~ .... --.. ""' ........ "'· ............ ., .................. --

•• . "! .... "•"' ~·- .. , 4 ., .... 
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LAMPIRAN 14 

KAP ASITAS MESIN 

1. Secara Perhituogao 
f:'. r - ---:: ---~~ 

Diketahui: 
Jumlah Lubang 
70x80=5400 Lubang 

91 

Luas Lubang 
0,9cmx0,9cm=O, 81 cm2 

Ketebalan Partikel 
=0.5 em 

Kapasitas Pada I kali sikJus keJja mesin. 

V = 2 x Jumlah Lubang x Luas Lubang x Ketebalan 
Partikel 

V = 2 x 5400 x 0,81 cm2 x 0,5 em 
V = 4536 cm3/ I kaJi sikJus kerja mesin 
V=0,4536 m3/l kali siklus kerja mesin 

Diketahui : Massa Jenis Kompos (p) = 2,42 kglm3 

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 1 
kali siklus keija mesin = 4 sekon 

Jumlah siklus kerja mesin dalam I jam 

60s .x60 = 900 siklus kerjaljam 
4s 
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Kapasitas Mesin dalam 1 jam 

K = p x V x Jumlah sildus/jam 

K = 2,42 kglm3 x 0,4536 m3 x 900 siklus kerjaljam 

= 487,94 kg/jam 

2. Seaara Empirik/Percobaan 

Dalam percobaan digunakan sampel Kompos 
Organik dengan berat 5 kg dimasukkan ke saringan, 
ditunggu sampai kompos halus dan kasar turun semua 
(Memisah), temyata membutuhkan waktu rata-rata 
sekitar 1 menit 

Maka didapat ; 

5 kg kompos habis da1am walctu 1 menit. 

Sehingga dapat diketahui kapasitas mesinljam 

K = 5 kg x 60 menit 

= 300 kg/jam 



Gb. L.S. Rangka Mesin 

Gb. L.6. Kompos Organik 



Gambar Mesin Pemisah Ukuran Kompos 

Gb. L.3. Mesin Pemisah Ukuran Kompos 

Gb. L.4. Meja Ayakan 



Gb. L.S. Rangka Mesin 

Gb. L.6. Kompos Organik 
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